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Lampiran ke 1

Instrumen Analisis Ujung Depan

INSTRUMEN w

AWANCARA DENGAN GURU BIOLOGI SMAN 2

PERCUT SEI TUAN

I o "“&{nyann Jawaban
' Metode _bembelajaran  apa Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan
yang - biasanya Bapak/Ibu presentasi.
terapkan dalam
| pembelajaran?

2. Bagaimana keterlibatan | Kalau hal ini tergantung dari materi
siswa dengan diterapkannya yang dipelajari. Kalau materi vang
metode tersebut? dipelajari adalah materi yang disukai

maka mercka akan terlihat aktif
sementara pada materi genetika yang
pembahasannya mereka rasa agak
rumit maka mereka kurang aktif,

3 Dalam mengajar, media apa Biasanya menggunakan power point
saja yang pernah Bapak/Ibu | dan video animasi agar mereka
gunakan untuk menunjang dapat melihat lebih nyata apa yang
proses pembelajaran? dijelaskan dan paham terkait materi

vang dipelajari.

4, Apakah Bapak/Ibu | Belum pernah, kalau yang berbentuk
scbelumnya pernah | elektronik sumber ajar yang pernah
menggunakan e-comic | digunakan adalah e-modul. Namun
pembelajaran untuk | e-modul ini hanya bisa diakses oleh
menunjang proses | guru, karena siswa belum memiliki
pembelajaran? akun belajar id.

5. Apakah bahan ajar berbentuk | Sejauh ini kurang efektif karena
cetak yang digunakan sudah | penyebaran info pada media cetak
cfektif? lebih lambat dari pada internet,

seperti hal penggunaan kurikulum
merdeka ini yang merlukan sumber
ajar yang sesuai capaian kurikulum
merdeka. Kemudian siswanya juga
kalau buku teks cetak yang
digunakan selama ini terlihat tidak
menarik, dan tidak bervariasi
warnya.

T 6. Apakah bahan ajar berbentuk KU{an_g mc‘mbanlu- karena Kkurang
cetak sudah membantu siswa | variatif dan mt_crjaknf, terlebih lagi di
dalam menguasai materi? Abad 21 ini  banyak media

pembelajaran  yang menggunakan
alat bantu atau sumber ajar
berbasis multimedia yang
mengkombinasikan dua atau lebih
media  yaitu bisa berupa teks,
gambar, animasi, video, audio dan
lainnya.
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Jika terdapat kekurangan,
apakah Bapak/Ibu dapat
mendeskripsikan kekurangan
terscbut?

Apakah bahan ajar yang
Bapak/lbu gunakan mampu
saat ini mampu
meningkatkan  keterampilan
literasi sains siswa?

Kalau kekurangan dari bahan ajar
berbentuk cetak siswa jadi kurang
semangat, kemudian dari assesmen
atau penilaian dari sctiap formatif
itu kurang baik. I
Kuﬁng karena kalau  hanya
mengandalkan buku ajar atau teks
(tekstual)  belum

scpcnul.m.ya
menyentuh  jiwa  peserta didik,
akibatnya yang

ujung-ujungnya
siswa akan bosan (kurang aktif)
schingga dia Kurang memahami
materi pelajaran. Selain itu informas
yang kita peroleh juga sedikit.

Kegiatan atau tugas seperti
apa yang pemah dilakukan
Bapak/Ibu untuk
meningkatkan literasi sains
siswa?

Sampai detik ini belum ada dikarena
waktu dari pendidik untuk membuat
bahan ajar yang berbasis literasi sains
masih kurang.

10.

Apakah menurut Bapak/Ibu
perlu diciptakan bahan ajar

Ya terlebih lagi kita hidup di zaman
yang teknologiny berkembang pesat.
Selain itu bahan ajar berbasis IT

berbasis IT untuk menunjang s
proses pembelajaran? mampu menjadikan  pembcelajaran
lebih efektif, efisien, dan meningKat-
kan kualitas hasil pembelajaran.
Medan, 03 Februari 2024
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Lampiran ke 2

Instrumen Angket Pada Guru

INSTRUMEN ANGKET PADAGURY

nama Sekolah . SMA Negenzpm
Han Tanggal © 3 Tbwog 7 24

perunjuk Pengisisian  Piliblah salah satu jawab
berilah tanda lmgLamn (x) pada jawaban w i

a  Ya :

Apakah anda menerapkan kunknhmMerdeh?
AL Ya
Apakah ada kesulitan atau kendala dalay

i oy o
8 Apakah bahan ajar biologi ymgdlgnmm
literas) sains. siswa?
a Ya

| bxologl di sekolah mpa :
; \?:l:np) siswa belum memiliki akun id.
b. Tidak

10 Apakahwmsuswaﬁml’“"‘ )
A i



105

|| Pada cia Pendidikan abad 21 saat ini, peserta didi im
keterampilan vang melatih kemampuan berfikir kritis
schingea peserta didik dapat memberikan solusi terhadap
eon-teont sains. Salah satu potensi yang harus dimi
hiterasi sains untuk mencrapkan pengetal'mannyl
masalah dalam kehidupan nyata. Jika sekarang
comic (Komik digital) untuk meningkatkan literasi sains s

alternative bahan ajar penunjang proses pembelajaran
berikan?
* Ya. sangat perlu dikembangkan e-comic (kom
pengetabuannya  dalam  memecahkan 2
berdasarkan teori sains yang telah dipelajari di s
T ndak mendukung. karena tidak semua '

o

E
£
g
o’a
i
i
Fei

menmgkatkan keterampdan hm ains si
3Ya .
13 Apakah hiterasi sains diperlukan dal'

l;en?czlka merupakan pembclgim? b

14 Jika va, kesulitan pembahasan
peningkatan literasi sains?

a Konsep-Konsep Sains

X\ Proses Sains (Screnfific Proces ‘

y; Aspek Konteks (Scmrtf Vit uatt
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Lampiran ke 3

INSTRUMEN ANGKET PADA SISWA
ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
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Rekap Angket Kebutuhan Peserta Didik
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Instrumen Analisis Buku Teks Biologi X11 SMA Pada Sub Materi Mutasi

Ringkasan Buku:

Identitas Buku

Judul buku : Biologi SMA/MA Kelas XII

Penulis : Shilviani Dewi, Amalia Shari, Rani Elisa Purba,
dan Remigius Gunawan Susilowarno

Penerbit : Kemendikbud

Tahun terbit : 2022

Jumlah Halaman : ix + 254

Kota terbit : Jakarta

ISBN : 978-602-427-892-2

Akses :
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.linears

tudioapps.biologil2merdeka

Mutasi adalah perubahan acak mendadak pada struktur gen atau jumlah

kromosom. Hal ini dapat disebabkan pewarisan sifat dari genereasi ke generasi

berikutnya saat proses replikasi yang kurang akurat sehingga terjadi kesalahan yang

tidak dapat diperbaiki. Mutasi gen menghasilkan varian baru yang menyebabkan

munculnya alel baru. Jika mutasi terjadi saat produksi gamet, perubahan genetik

akan diturunkan, jika terjadi pada sel tubuh disbeut mutasi somatik yang tidak

diwariskan ke keturunannya. Mutasi_penyebab penyakit keturunan tidak dapat

dicegah seperti albinisme, sindrom down, buta warna.

Analisis Buku Teks pad Sub Materi Mutasi:

Komponen

Dimensi Keterangan

A. Konten

Pengertian mutasi Dimuat dalam buku ini, dijelaskan pada
halaman 111, yang dahului dengan

kegiatan berpikir kritis aktivitas 2.19



https://play.google.com/store/apps/details?id=com.linearstudioapps.biologi12merdeka
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.linearstudioapps.biologi12merdeka
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Penyebab mutasi

Tertera secara implisit, tapi hanya dalam 3
penyakit keturunan yang dibahas buku ini
a. Albinisme: mutasi gen resesif
b. Sindrom Down: mutasi jumlah

kromosom.
c. Buta warna: hanya memiliki 1

kromosom X

Jenis-jenis mutasi

Tidak dijelaskan dalam buku ini

Dampak mutasi

Secara eksplisit tidak tertera hanya saja
berdasarkan bagian 3 penyakit yang
dibahas menunjukkan 3 dampak

merugikan akibat mutasi.

B. Proses Penggunaan pengetahuan Aktivitas 2.19 menganalisis suatu wacana
Kognitif dalam menganalisis wacana | terkait penyebab seorang laki-laki yang
terkait mutasi. memiliki testicular dysgenesis.

C. Konteks Konsep Terdapat pemahaman konsep atau
pengetahuan sains meski materi yang
dibahas etrkait muatsi masih kurang

Keterampilan Isu atau fenomena yang dipaparkan
hanya 3 penyakit yakni labinisme,
sindrom down dan buta warna.

Sikap -

Indikator Literasi Sains yang dimuat dalam Buku Teks pada Materi Genetika:

Indikator

Kategori

A. Pengetahuan
tentang

sains

1. Menyajikan fakta, konsep, prinsip dan hukum.

Mutasi juga dapat menyebabkan keanekaragaman dalam suatu

spesies, Mutasi gen menghasilkan variasi di antara individu, sebab

mutasi gen menyebabkan timbulnya alel-alel baru. Jika mutasi terjadi saat

produksi gamet, perubahan genetik yang dihasilkan dapat diwariskan ke

keturunan. Mutasi yang terjadi pada sel tubuh selain pada gamet disebut

mutasi somatik. Mutasi somatik tidak bisa diwariskan dari induk ke

keturunannya
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2. Meminta peserta didik untuk mengingat kembali pengetahuan atau

informasi.

Pewarisan gen diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Sebelumsel membelah, kromosom direplikasi dan gen-gen yang dibawanya
disalin sama persis. Oleh karena itu, pewarisan sifat bergantung kepada
replikasi yang akurat. Kesalahan mungkin terjadi saat prosesreplikasi. Bila
kesalahan tersebut tidak diperbaiki, gen kemungkinan akan termodifikasi
atau kromosom mungkin berubah. Peristiwa inilah yang disebut mutasi.
Jadi, mutasi adalah perubahan acak mendadak pada struktur gen atau
jumlah kromosom.

B. Sifat
investigasi

sains

1. Menuntut peserta didik untuk menjawab pertanyaan melalui

penggunaan materi.

AKTIVITAS 2,16

! Ayo Bereksplorasi

I.  Buat kelompok yang terdiri atas 5 orang
2. Amati jari anggota kelompok kalian untuk melihat ada tidaknya
rambut di bagian jari.
3. Coba cari tahu, apa penyebab munculnya fenotip tersebut melalui
: sumber terpercaya.
i 4 Diskusikandalam kelompokkalian dan persentasikan didepankelas. |

C. Sains
sebagai cara

berpikir

1. Menekankan sifat empiris dan objektivitas sains.

.

Penyimpangan Semu Hukum Mendel

1. Bentuk kelompok yang terdiri atas 3 - 4 orang.

2. Telusurilah jurnaljurnal penelitian yang berkaitan dengan
penyimpangan semu hukum Mendel.

3. Buktikan melalui jurnal-jurnal penelitian tersebut bahwa
peristiwa atavisme, kriptomeri, polimeri, epistasis-hipostasis, dan

komplementer merupakan penyimpangan semu hukum Mendel.
{ 4. Buat kumpulan jurnal penelitian dan ringkasan dari keseluruhan
jurnal yang kalian temukan. H

2. Menggambarkan penggunaan asumsi. _

Setelah melakukan Aktivitas 2,19, kalian menjadi sadar bahwa mutasi
tidak hanya terjadi di film-film. Namun, mutasi juga dapat terjadi di
sekeliling kita. Seseorang yang memperlihatkan perubahan sifat (fenotip)
akibat mutasi disebut mutan.

3. Membahas fakta dan pembuktian
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.,

Ayo Berpikir Kritis

Ada suatu kasus di mana seseorang berjenis kelamin laki-laki memiliki
testis yang tidak berkembang (Testicular dysgenesis) sehingga tidak
dapat menghasilkan sperma. Namun, laki-laki tersebut memiliki payu-
dara yang tumbuh.

1 Coba, kalian cari tahu apakah penyebab hal tersebut? Apakah dapat
i diobati? Diskusikan bersama denganteman kelompok kalian. Kemudian,

presentasikan hasil kalian di depan kelas.

D. Interaksi

sains,
teknologi,
dan

masyarakat.

1. Menjelaskan kegunaan sains dan teknologi bagi masyarakat

Mencocokkan Kemiripan Orang Tua dan Anak

1. Bawa foto ayah dan ibu kalian ke sekolah
2 Tukar foto yang dibawa dengan teman sebangku kallan

1 Amati foto tersebur dengan saksama

L  Derdasarkan pengamatan yang dilakukan, isilah tabel di bawah ini

Anak

Fenotipe Ayah Iba S >

Rambut (bernmbak,
keriting. atau lurus)

Warna kulit (terang
atau gelap)

Warna mata

Bentuk mata
Bentuk hidung

Telinga (berlobus
atau menempel)

5 Berikan kesimpulan mengenal kemiripan teman kalian dengan |
orang tuanya. Tentukan apakah teman kalian lebih mirip ayah |
atau ibumya H

6. Jawablah pertanysan berikut

a. Mengapa anak menyorupai orang tuanya®

b Apa yang menjadikan anak mirip dengan orang ruanya?

2. Menunjukkan dampak negatif sains dan teknologi terhadap

masyarakat.

AKTIVITAS 2.15 B A

Sifat Resesif dan Dominan

Organisme yang memiliki sifat dominan tidak lebih sehat atau kuat
daripada organisme yang memiliki sifat resesif dan sebaliknya. Carilah
fakta-fakta mengenai berbagai penyakit mematikan tertentu pada
manusia yang melibatkan sifat resesif dan dominan. Pilih satu penyakit
dan buat makalah mengenal penyakit tersebut kaitannya dengan
sifat resesif dan dominan. Lalu, presentasikan makalah tersebut di
depan kelas.

3. Membahas masalah sosial yang berkaitan dengan sains atau teknologi




116

AKTIVITAS 218

Penentuan Jenis Kelamin pada Lebah Madu

L Bentukish kelompok yang terdir] atas 3 - 4 orang

Apakah kalian tahu penentuan jenis kelamin pada lebah madu

sngat unik. Setelah melakukan pert le an

g memiliki jer

jika telur tidak terbuahi

i
dan

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis yang diperoleh bahwa pembahasan mutasi di buku ini kurang
(konsep sains), terlihat dari beberapa dimensi pembahasan yang tertera dlaam buku
ini hanya memuat penegrtian, dan dampak, sementara pada pembahasan jenis-jenis
mutasi tidak tertera.



Lampiran ke 5

Mata pelajaran: Biologi

Kelas : XI SMA/MA

Jumlah soal :5 butir

Sub bahasan : Mutasi Pada Makhluk Hidup

Jenis Soal : Uraian

INSTRUMEN ANALISIS TUGAS

KISI — KISI SOAL LITERASI SAINS MUTASI GEN

117

dibandingkan mutasi kromosom.
Jelaskan perbedaan dari kedua
mutasi tersbut!

yakni perubahan pada nukleuitida
urutan  basa  nitrogen.  Mutasi
kromosom adalah perubahan struktural
atau jumlah kromosom dalam sel. Ini
dapat terjadi pada tingkat kromosom
individu  atau  keseluruhan  set
kromosom. Mutasi. gen sebenarnya
lebih sering terjadi namun efek yang
ditimbulkan masih dapat diperbaiki
oleh tubuh kita sendiri jadi dampanya
tidak terlalu kelihatan. Sementara
karena perubahan pola hdup dan

Domain Literasi Indikator No Soal Kunci Jawaban Poin Dimensi
Sains Literasi Sains | Soal Literasi Sains
Pengetahuan Pengetahuan 1. Dari e-comic mutasi tersebut, apa | Mutasi genetik adalah perubahan atau | 2 C3
Sains Konsep yang anda pahami terkait mutasi | variasi dalam urutan DNA suatu (Memahami)
geneti? organisme, yang dapat terjadi pada
tingkat gen atau kromosom.
2. Mutasi gen lebih sering terjadi | Mutasi gen terjadi pada tingkat gen | 4 C4

(Menganalisis)
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konsumsitif makanan yang tidak sehat
membuat mutasi kromosom juga sering
terjadi, dan damapk yang ditimbulkan
lebih  berbahaya sehingga, dapat
dikatakan bahwa memang mutasi gen
lebih sering terjadi dibanding mutasi
Kromosom.

Kompetensi Sains

Menggunakan
Konsep atau
pengetahuan
secara bermakna.

Pada dasarnya mutasi dapat
diwariskan dan tidak diwariskan.
Analisilah hal apa saja yang
menyebabkan  mutasi  dapat
diwariskan dan tidak diwariskan?

Mutasi yang dpaat

C4
(Menganalisis)

Bagaimana anda akan
mejelaskan  sindrom  down
kepada orang yang belum atau
tidak pernah mendengar kondisi
ini?

Sindrom down adalah kelainan genetik
yang cukup sering terjadi, kelainan ini
diakibatkan ketika pembelahan sel
gagal berpisah yang menghasilkan
tambahan kromosom pada kromosom
21. Sehingga serin g disebut trisomi 21
karena ada 3 kromosom di kromosm
ke-21. Orang normal akan memiliki
jumlah 46 kromosm sednagkan down
sindrom memiliki jumlah 47 kromsom.
Down sidnrom ini memiliki ciri yang
unik sepertiwajah bulat, mata sipit
hidung kecil dan umumnya
keterlambatan perkembangan fisik dan
otak  juga  mental. Sehingga
dimasyarakat = dikenal sebgai anak
seribu wajah.

C3
(Menjelaskan)

Interpretasikan
data dan

Seorang ilmuwan rekayasa
genetik mengembangkan
tanaman transgenik semangka

Keuntungannya semangka tanpa biji
lebih praktis dikonsumsi karena tidak
perlu mengeluarkan biji. Kemudian ini

C4
(Mengevaluasi)
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memberikan bukti
ilmiah

tanpa biji. Apa saja keuntungan
dan kerugian yang mungkin
timbul. Bagaiman kita dapat
meminimalkan risikonya?

termasuk inovasi kemajuan teknologi
rekayasa genetika dalam bidang
pertanian, untuk menghasilkan
tanaman dnegan kualitas unggul
(prosuksi hasil panen tinggi dengan
daging buah tebal). Namun, terdapat
kerugian jika jika tanaman transgenik
mendominasi maka dapat mengurangi
keanekaragaman hayati.
Meminimlakan risiko yang timbul
dengan dilakukannya penelitian jangka
panjang untuk memantau dampak
jangka ~ panjang dari  tanaman
transgenik terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia. Kemudian
pemerintah  juga perlu  memiliki
regulasi yang kuat untuk mengawasi
pengembangan dan komersialisasi
tanaman transgenik, sehingga
semangka yang berbiji tetap ada untuk
dibudidayakan.

Total Poin

17

(Sumber: Dimodifikais dari Nurhidayah, 2020)
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Indikator Literasi Aspek Yang Dinilai Penilaian
Sains Kriteria Soal C3 1 2 3
Kriteria Soal C4 1 2 4
Kriteria Soal C5 1 3 3)
Pengetahuan Sains Ketepatan Konsep Kesalahan pemahaman Pemahaman konsep | Pemahaman konsep yang tepat .
konsep. kurang tepat.

Kompetensi Sains

Kemampuan Analisis

Ananlisis dangkal atau
tidak ada analisis.

Kurang analisis.

Analisis mendalam dan terinci.

Ketepatan Penggunaan
Bahasa

Banyak kesalahan tata
bahasa.

Tata  bahasa

efektif.

kurang

Terorganisir degan baik, alur berpikir
yang jelas.

Ketepatan Jawaban

Jawaban tidak relevan.

Jawaban kurang relevan.

Jawaban langsung dan relevan.

Impelemantasi Sains

Penggunaan Bukti/Contoh

Tidaka ada bukti atau
contoh.

Penggunaan bukti atau
contoh kurang lengkap.

Penggunaan bukti atau contoh yang
lengkap.

(Sumber: Dimodifikasi dari Simper, 2018)

Skor =

Point yang diperoleh

point yang maksimal

KriteriaPenilaian :

85 — 100 = sangat baik
75 — 84 = baik

65 — 74 = cukup baik
< 64 = kurang

X 100%

No Nama Siswa

5 Total Total Skor
Poin Poin
maks

Dst.




Rubrik Penilaian Pembuatan Poster Secara Berkelompok
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No | Kriteria Penilaian Deskripsi Skor Maksimal | Skor Yang Dicapai
1. | Kesesuaian dengan topik yang | Poster sesuai dengan pembahasan mengenai sindrom yang 20
dibahas disebabakan mutasi dan informasi yang disajikan akurat serta
relevan.
2. | Kreativitas dan inovasi Poster menunjukkan kreativitas dalam penggunaan warna, 20
gambar, dan teks. Desain unik dan menarik
3. | Kejelasan dan Keterbacaan Teks mudah dibaca dan dipahami. Tata letak poster rapi dan 20
teratur.
4. | Penggunaan Media dan Teknik | Penggunaan media elektronik yang tepat serta teknik 20
pembuatan poster digunakan dengan baik.
5. | Pesan dan Daya Tarik Visual Poster menyampaikan pesan yang jelas tentang kelainan 20
muatsi dan visual mendukung pesan.
Total Skor 100

KriteriaPenilaian :

85 — 100 = sangat baik
75 — 84 = baik
65 — 74 = cukup baik

< 64 = kurang
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Lampiran ke 6
STORYBAOARDS PENGEMBANGAN E-COMIC

E-COMIC BERBASIS LITERASI SAINS TERINTEGRASI AYAT AL-
QUR’AN PADA SUB MATERI MUTASI

Judul Skripsi :
Pengembangan E-comic Berbasis Literasi Sains Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Pada
Sub Materi Mutasi

Oleh : Sri Rahmadhani

Topik : Mutasi Genetik

Mata Pelajaran : Biologi
Target Pembaca: Kelas XII SMA

Tujuan Pembelajaran: memahami konsep mutasi, menentukan jenis-jenis mutasi,

menngidnetifikasi faktor-faktor yang menyebabkan mutasi, menganalisis dampak

mutasi terhadap individu, dan mampu menyajikan informasi mutasi berdasarkan
isu mutasi yang ada di masyarakat.

Nama Tokoh:
Tokoh Utama: Khalid, Arafah, dan Bu Nazwa

Tokoh Pendukung: Paman Harun, Alif, Basa Nitrogen (Adenin, Timin, Guanin,
Cytosin)

Prolog:

Keinginan tahuan yang mendalam terkait suatu kelainan down syndrom yang
diderita oleh Alif akibat mutasi mendorong rasa ingin tau Arafah dan Khalid,
sehingga mereka berusaha mengumpulkan informasi terkait kelainan tersebut.
Bertepatan dengan permasalahan yang ingin mereka pecahkan ternyata disekolah
Bu Nazwa akan menjelaskan tentang hal itu terkait sub materi Mutasi Pada
Makhluk Hidup.Untuk menjawab rasa penasaran dari siswa-siswinya Bu Nazwa
membawa mereka berpetualang. Petualangan ini disebut Petualangan Genetika.
Mereka akan belajar dengan seru dan melihat berbagai macam akibat mutasi.
Sehingga setelahereka belajar tentang mutasi mereka dapat menjelaskan
berdasarkan teori yang telah dipelajari tentang kelainan yang sering mereka jumpai
di kehidupan ini.



Lampiran ke 7

Validator Ahli Materi




(way of fnmﬂsuﬂng)
o Melibatkan siswa dalam
mvaugasn

Sains sebagai cara berpikir (way of
thingking). ’
e Melibatkan siswa untuk
berpikir.

Interaksi antara sains, teknologi. dan i

masyarakat (interaction of scmae,
lechna!ogy, and society).

e Menggambarkan keguman |
ilmu sains dan teknologi bagl

masyarakat.

Kejelasan
materi

Kesesuaian materi pembelajaran
dengan tingkat kemampuan siswa.

Kejelasan dalam tujuan pembelajaran

Pemtens S

Urum penmm dalam materi













Validator Ahli Media
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Komentar atau Saran Umum
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Kepraktisan Oleh Siswa
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Lampiran ke 9

Analisis Tugas Siswa
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Lampiran ke 10
Kepraktisan Oleh Guru

,-,_ifﬁ

LEMBAR PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN OLEH GURU

BIOLOGI
Judul Penclitian : Pengembangan E-Comic Berbasis Literasi Sains Terintegrasi Ayat
Al-Qur’an Pada Sub Materi Mutasi
Materi pelajaran : Biologi
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XII
Penyusun : Sri Rahmadhani
Guru Bidang Studi : Renny Agustina, M.Pd
Hari/Tanggal Dosan, 1S i 2014
Petunjuk :

. Lembar angket ini untuk diisi oleh guru bidang studi.

A

2. Lembar angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai guru yang
mengajar pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan, terhadap
media pembelajaran yang sedang dikembangkan.

Penilaian dilakukan dengan tanda centang (V') pada kolom yang sesuai.

Komentar atau saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian dengan
menggunakan Kriteria penilaian yang diberikan. Kriterian Penilaian :

Skor 1 Sangat Kurang Layak

Skor 2 Kurang Layak

Skor 3 Layak

Skor 4 Sangat Layak

Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih.

Skala Penilaian

Nk

Aspek Indikator Item Pertanyaan

112 |3| 4

Kualitas Kebergunaan | Bahasa yang digunakan komik
Media berbasis  literasi  sains  mudah
dipahami

Gambar jelas dan menarik
Meningkatkan nilai literasi sains pada
siswa

Fleksibilitas penggunaan

' Memudahkan pembelajaran
Kebergunaan | Dengan  menggunakan  komik
berbasis literasi sains kegiatan belajar
terarah
Menumbuhkan motivasi belajar
‘Penanaman nilai literasi sains pada
siswa i AR

SN S

\ \

=S




dengan silabus |

Ketepatan | Ketepatan materi

Isi/

Materi

-/

Komentar atau Saran Umum
ddem gl

e

mutas: sthivg ga
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Surat Balasan Dari Sekolah

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 2 PERCUT SEI TUAN
NPSN : 69899074 NSS : 301070106436

. Pendidikan Pasar Xil Desa Bandar
Kec. Porcut Sel Tuan Kab, Deli Seedang Prov. Sumatera Utara, Kodo Pos : 20371
E-mall : Websito : www.smian2psl.sch

SURAT KETERANGAN
Nomor: 400.3.8/09.850/SMAN 2 PST/VI1/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan menerangkan atas:

Nama : Sri Ramadhani

NIM : 0310202064

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Penelitian :Pengembangan E-Comic Berbasis Literasi Sains Terintegrasi Ayat Al-
Qur’an Pada Sub Materi Mutasi

bahwa benar nama tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan pada tanggal 4 Maret - 17 Juli 2024,

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya.
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Dokumentasi

: e % {r j ;ys"l.‘ ‘:
Siswa menjawab angket kebutuhan untuk Setelah melakukan wawancara dan guru
analisis ujung depan mengisi angket, peneliti dan guru biologi

foto bersama

Peneliti memberikan lembar penilaian untuk

. Siswa membacae-comic mutasi
e-comic

Siswa/i memberikan penilaian terhadap e-
comic yang dikembangkan
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Link E-Comic

https://heyzine.com/flip-book/efcha39815.html



https://heyzine.com/flip-book/efcba39815.html

IDENTITAS
Nama

NIM

Tempat/T. Lahir

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Sri Rahmadhani
: 0310202064
: Kisaran, 27 November 2001

Alamat - JL. Anwar Idris Lk. VII

Anak ke : 1 dari 3 Bersaudara

No Hp/email :085319153315/ srirahmadhani@uinsu.ac.id
Nama Ayah : Maksom Marpaung

Nama lbu :Jamrah Siagian

PENDIDIKAN

SD (2008-2014)
SMP (2014-2017)
SMA (2017-2020)
P. T (2020-2024)

: SD Negeri 132406 (5) Tanjungbalai
: SMP Negeri 1 Tanjungbalai
: SMA Negeri 1 Tanjungbalai

: UIN Sumatera Utara
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